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Lampiran 1. 

JADWAL KEGIATAN PEMBUATAN KARYA ILMIAH HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 

VIDEO PEMBELAJARAN PROSEDUR PEMBERIAN TERAPI RENDAM KAKI AIR HANGAT PADA LANSIA HIPERTENSI 

 

NO KEGIATAN Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt 

1. Mengumpulkan 

FUD 

              

2. Penyusunan 

Konsul 

Proposal 

              

3. Ujian Proposal               

4. Penyusunan 

Konsul Skripsi 

              

5. Ujian Skripsi               

6. Yudisium               

7. Pendaftaran 

Wisuda 

              

8. Wisuda               
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Lampiran 2. 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti  mengenai pemberian 

intervensi terapi rendam kaki air hangat yang akan dilakukan oleh Diky Anggy 

Setiawan dalam Karya Ilmiah HKI Video Pembelajaran Prosedur Pemberian 

Terapi Rendam Kaki Air Hangat Pada Lansia Hipertensi. 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada pemberian 

intervensi keperawatan dalam rangka penyusunan karya ilmiah ini secara sukarela 

tanpa paksaan dan mengizinkan untuk dipublikasi di youtube. Bila selama 

pemberian intervensi keperawatan ini saya menginginkan mengundurkan diri, 

maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

Ponorogo ,  15 Juni 2021 

Saksi     Yang Memberi Persetujuan 

 

…………………….    …………………………… 

Penulis 

 

Diky Anggy Setiawan 

NIM. 17631635 
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Lampiran 3. 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 
 

Materi : Pemeriksaan Tekanan Darah 

 

No. Tindakan 

1. Persiapan Alat 

Tensimeter. 

Stetoskop. 

Buku/catatan. 

Sketsel 

2. Persiapan Pasien 

Lakukan tindakan dengan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, 

santun). 

Lakukan perkenalan diri identifikasi pasien 

Jelaskan tujuan yang akan dilakukan 

Jelaskan prosedur pelaksanaan 

Buat imformed consent 

3. Persiapan Lingkungan 

Jaga privasi pasien dengan memasang sketsel/sampiran 

Ciptakan lingkungan nyaman dan aman 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Petugas cuci tangan 

Alat-alat didekatkan 

Aturlah posisi pasien 

Bukalah lengan baju atau digulung 

Letakkan tensimeter sejajar dengan jantung penderita 

Tentukan letak arteri brachialis 

Pasanglah manset tensimeter pada lengan atas 2 – 3 cm di atas 

vena cubiti dengan pipa karetnya berada dibagian luar lengan. 

Manset di pasang tidak terlalu longgar dan tidak terlalu ketat. 

Rabalah denyut arteri brachialis lalu stetoskop ditempatkan pada 

daerah tersebut 

Tutuplah skrup balon karet, pengunci air raksa dibuka. 

Selanjutnya balon dipompa sampai denyut arteri tidak terdengar 

lagi dan air raksa didalam pipa gelas naik, selanjutnya pompa 

sampai air raksa naik 20 – 30 mmHg 

Bukalah skrup balon perlahan-lahan sehingga air raksa turun 

perlahan-lahan. Sambil memperhatikan turunnya air raksa, 

dengarkan denyutan pertama dan terakhir 

Pasien dirapikan 

Beritahu hasil tekanan darah pasien 

Alat – alat dirapikan dengan posisi air raksa tensimeter terkunci 



65 
 

dan disimpan ditempatnya 

Petugas cuci tangan 

 Pemeriksaan tekanan darah dilakukan setiap akan memulai 

intevensi baik rendam kaki air hangat maupun relaksasi nafas 

dalam dan setelah melakukan intervensi. 

4. Evaluasi  

Dokumentasi tindakan 

Evaluasi hasil tindakan dan respon pasien 

Sumber : SOP KDM FIK Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
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Lampiran  4. 

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI RENDAM KAKI AIR HANGAT 

 

No. Tindakan 

1. Persiapan Alat 

Thermometer air 

Baskom / ember 

2 buah handuk 

Air panas 

2. Persiapan Pasien 

Lakukan tindakan dengan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, 

santun). 

Lakukan perkenalan diri identifikasi pasien 

Jelaskan tujuan yang akan dilakukan 

Jelaskan prosedur pelaksanaan 

Buat imformed consent 

3. Persiapan Lingkungan 

Memastikan pasien dalam keadaan duduk dengan nyaman dan 

kaki menggantung 

Menyiapkan baskom yang berisi air hangat dengan suhu 39-42
o
C 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Petugas cuci tangan 

Alat-alat didekatkan 

Aturlah posisi pasien 

Memasukkan kedua kaki pasien kedalam ember/baskom yang 

berisi air hangat setinggi 10-15cm diatas mata kaki kemudian 

didiamkan selama 15 menit. 

Melakukan pengukuran suhu air secara berkala setiap 5 menit 

untuk memastikan suhu stabil. Jika suhu mengalami penurunan, 

kaki diangkat terlebih dahulu kemudian ditambahkan air panas 

kembali dan kaki dimasukkan kedalam ember. 

Tutup ember dengan handuk untuk mempertahankan suhu. 

Setelah 15 menit, kaki diangkat dan dikeringkan 

Pasien dirapikan 

 Terapi rendam kaki air hangat dilaksanakan sebanyak 6x 

intervensi dengan rentang waktu 15 menit setiap kali 

pelaksanaannya. 

4. Evaluasi  

Memeriksa tekanan darah setelah pelaksanaan terapi rendam kaki 

dengan air hangat 

Sumber : Potter, 2012 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Buku Bimbingan 
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